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ABSTRAK
“Analisis Pelaksanaan Akad Qordh Dan Upaya Pengembalian Pinjaman Pada
Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 Siak”

Rochmatulamin
1216.20.2458

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan akad gordh dan
upaya pengembalian pinjaman di Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 12 siak. akad gordh, yang merupakan salah satu bentuk
pinjaman dalam prinsip syariah, menjadi fokus utama penelitian ini untuk
mengevaluasi bagaimana penerapannya dalam konteks koperasi. Koperasi
Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 merupakan salah satu
unit usaha Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 yang bergerak dalam
bidang pemenuhan kebutuhan pangan santri Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 12 yang merupakan hal pokok yang wajib ada pada setiap pondok
Gontor di pusat maupun di cabang Gontor. Studi ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan wawancara dengan
pengurus koperasi, anggota koperasi, serta analisis dokumen terkait. Temuan
menunjukkan bahwa pelaksanaan akad qordh di koperasi tersebut umumnya
berjalan sesuai dengan prinsip syari’ah, meskipun terdapat tantangan dalam
pengelolaan dan pengembalian pinjaman dilakukan melalui strategi yang
melibatkan komunikasi intensif dengan peminjam, penyuluhan mengenai
kewajiban pengembalian, dan sistem pengawasan yang ketat. Penelitian ini
menyarankan adanya peningkatan sosialisasi dan sistem monitoring untuk
mengoptimalkan efektivitas akad qordh dan upaya pengembalian pinjaman
dalam koperasi.

Kata Kunci : Akad qordh, Koperasi, Pinjaman Syariah, Pengembalian Pinjam,
Koperasi Syariah



ABSTRACT

“Analysis of the Implementation of Qardh Contract and Loan Repayment Efforts
at the Kitchen Cooperative of Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 12
Siak”

Rochmatulamin
1216.20.2458

This study aims to analyze the implementation of the gordh contract and
loan repayment efforts in the Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor
Cooperative Campus 12 Siak. The Qordh contract, which is a form of loan in
sharia principles, is the main focus of this research to evaluate how it is applied
in the context of cooperatives. The kitchen cooperative of Pondok Modern
Darussalam Gontor Campus 12 is one of the business units of Pondok Modern
Darussalam Gontor Campus 12 which is engaged in meeting the food needs of
students of Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 12 which is a staple
that must be present in every Gontor pondok at the center and in the Gontor
branch. This study uses a qualitative method with a case study approach,
involving interviews with cooperative administrators, cooperative members, and
analysis of related documents. The findings show that the implementation of
gordh contracts in the cooperative generally runs in accordance with sharia
principles, although there are challenges in managing and repaying loans
through strategies involving intensive communication with borrowers,
counseling on repayment obligations, and a strict supervision system. This
research suggests an increase in socialization and monitoring systems to
optimize the effectiveness of qordh contracts and loan repayment efforts in

cooperatives.

Keywords : Akad gordh, Cooperative, Sharia Loan, Loan Return, Sharia
Cooperative
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama benar disisi Allah SWT, disamping lengkap dan
universal, ajaran islam juga dapat diterapkan dalam setiap waktu, masa dan
tempat. Sebagai agama, islam tidak hanya mengatur masalah ritual atau ibadah
saja, tetapi juga mengatur masalah-masalah yang bertalian dengan hubungan

antar manusia yang dikenal dengan istilah mua 'malah.

Oleh karena itu, adanya kepedulian antar sesama muslim dengan saling
tolong menolong dan ketika mereka memerlukan pertolongan, membantu
dengan tolong menolong sangat dianjurkan. Sebagaimana dalam firman Allah
SWT;

Aol G0 1580 5° 50Ty BT e 15858 5= s 5ills oll e 185l
sl
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”
(QS. Al-Ma’idah: 2)

Islam mengakui adanya perbedaan dan kekayan pada setiap orang dengan

syarat bahwa perbedaan tersebut diakibatkan karena setiap orang mempunyai

perbedaan, keterampilan, inisiatif, usaha dan resiko!. Kerja atau usaha

merupakan senjata utama untuk mengurangi kemiskinan. la juga merupakan

1 Ismail Hannanog, Al-Qardh Al-Hasan: Soft and Benevolent Loan Pada Bank Islam, Jurnal
Syari’ah dan Hukum, Volume 16, him. 171-182



faktor utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur penting untuk

memakmurkan bumi dengan mengelola dan mengolah kandungannya.

Dengan bekerja seseorang akan memperoleh penghasilan, laba atau
imbalan yang dapat digunakan untuk menutupi kebutuhan pokoknya beserta
keluarganya. la dapat mencukupi kebutuhan dirinya dengan hasil kerjanya
sendiri tanpa harus mengemis kepada orang lain atau menunggu bantuan dari
orang lain. Namun akan timbul lagi suatu permasalahan baru ketika seseorang
yang ingin berusaha terbentur dengan dana atau modal untuk membiayai
keperluannya tersebut. Pada kondisi seperti ini biasanya mereka memerlukan

bantuan pinjaman dana yang dalam istilah perbankan disebut kredit.

Di kalangan dunia koperasi syariah sebagai lembaga keuangan berbasis
syariah yang bertujuan untuk mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk
bermuamalat secara islami, telah membantu masyarakat yang mempunyai
kekurangan dana untuk kebutuhan dalam waktu cepat dengan menawarkan

salah satu produknya yaitu yang dalam praktiknya menggunakan akad al-gardh.

Secara istilah gardh ialah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Dalam literatur figh, gardh dikategorikan dalam akad
tathawwu’ atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersial.
Kemudian gardh juga dapat diaplikasikan dalam produk perbankan sebagai
produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas dan

bonafiditasnya yang membutuhkan dana talangan segera untuk masa yang



relative pendek, dan nasabah tersebut akan mengembalikan secepatnya

sejumlah uang yang dipinjamnya itu.?

Seperti hal nya pelaksanaan akad gardh yang dilaksanakan Koperasi
Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12, pekerja hanya
dikenakan biaya administrasi pada waktu pelaksanaan tetapi tidak dikenakan
pembayaran margin kepada pihak Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam

Gontor Kampus 12.

Pembiayan gardh yang diberikan kepada pekerja Koperasi Dapur Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 12 memiliki beberapa kendala,
diakibatkan beberapa pekerja ingin berhutang demi memenuhi kebutuhan
mereka dan juga menghindari dari adanya bunga peminjaman, adanya pekerja
yang meminjam tidak bertanggung jawab dalam pengembalian pinjaman atau
kabur dari pinjaman, dan terganggunya stabilitas keuangan Koperasi Dapur

dikarenakan penunggakan pembayaran pinjaman pekerja.

Dari penjelasan di atas, Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 12 menerapkan Sistem Ekonomi Proteksi (Economic System
Protection) dan mempererat tali silaturanmi dengan menggandeng para pekerja
dapur. Dengan strategi yang dapat dikatakan sangat sederhana tersebut, namun
disitulah letak keunggulan yang dimiliki oleh Koperasi Dapur karena semua
sistemnya didasari oleh konsep ta ‘awun yaitu menolong sesama muslim dalam

segala hal. Oleh karena itu, dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Gema Insani, Jakarta, 2001, him
131



penelitian dengan judul “Analisis Pelaksanaan Akad Qardh dan Upaya
Pengembalian Pinjaman pada Koperasi Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 12 Siak” untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem

akad gardh dan bagaimana upaya pengembalian pinjaman di koperasi ini.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi

permasalahanya sebagai berikut:

1) Adanya keinginan pekerja untuk berhutang demi memenuhi kebutuhan
mereka dan juga menghindari dari adanya bunga peminjaman.

2) Adanya pekerja yang peminjam tidak bertanggung jawab dalam
pengembalian pinjaman atau kabur dari pinjaman.

3) Terganggunya stabilitas keuangan Koperasi Dapur dikarenakan

penunggakan pambayaran pinjaman pekerja.

2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus sempurna dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitisn yang diangkat perlu
dibatasi variable nya agar sesuai dengan tujuan dan harapan penulis. Oleh

sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan:

1. Proses penerapan Akad Qardh terhadap pinjaman pekerja Koperasi
Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 yang sesuali

dengan Sistem Syariah yang sudah ditentukan.



2. Langkah-langkah yang di ambil dalam menanggulangi keterlambatan
pembayaran pinjaman pekerja dapur yang sudah jatuh tempo atau

bahkan tidak sesuai dengan akad awal.

3.  Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka ada beberapa hal yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah pelaksanaan Akad Qardh pada Koperasi Dapur Pondok
Modern Darussalam gontor Kampus 12 Siak?
2. Bagaimanakah model pengambalian pinjaman Akad Qardh pada

Koperasi Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 Siak?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini sengaja dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Akad Qardh di Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12 Siak.
2. Untuk mengetahui model pengembalian pinjaman Akad Qardh pada Koperasi
Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 Siak.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap penerapan
Akad Qardh yang diterapkan di Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam

Gontor Kampus 12 Siak.



2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran
untuk para pembaca dan penelitian lainnya, khususnya dalam permasalahan
ekonomi yang sama.

3. Sebagai salah satu tugas untuk memenuhi syarat-syarat dalam memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S1) pada Institut Agama Islam Diniyyah
(IAID) Pekanbaru.

E. Definisi Istilah
Untuk menghindar interprestasi lain atau kekeliruan dalam memahami
istilah-istilah pada judul penelitian ini, maka perlu dikemukakan definisi istilah.

Adapun istilah-istilah yang perlu didefinikan sebagai berikut:

1. Akad Qardh
Akad pinjaman yang wajib dikembalikan dengan jumlah yang sama
pada waktu yang disepakatin. Secara teknis, pinjaman ini diberikan oleh
seseorang atau lembaga keuangan syariah pada orang lain yang kemudian
digunakan untuk kebutuhan yang mendesak. Pembayarannya bisa dilakukan
dengan diansur atau lunas sekaligus.
2. Pinjaman
Pinjaman (ariyah) berasal dari kata at-ta 'wur yaitu ganti mengganti
pemanfaatan sesuatu kepada orang lain. Adapun ariyah secara terminologis
berarti pembolehan pemanfaatan suatu barang (oleh pemilik kepada orang
lain) dengan tetap menjaga keutuhan barang itu.
Terdapat pengertian lain tentang pinjaman, yaitu pengalihan

pemilikan dengan jaminan yaitu mengeluarkan uang dari kepemilikan dan



pihak lain menyatakan akan menjamin keutuhan bendanya jika berupa
barang dan menjaga nilainya jika berupa nilai. Hal-hal yang sejenis yakni
yang satu dengan yang lainnya sama, seperti uang dan sebagainya.®
3. Koperasi
Koperasi berasal dari bahasa latin “Coopere”, yang dalam bahasa
inggris disebut cooperation. ‘Co’ berarti bersama dan ‘operation’ berarti
bekerja, jadi cooperation berarti bekerja sama. Dalam hal ini, kerja sama
tersebut dilakukan oleh orang orang yang mempunyai kepentingan dan
tujuan yang sama* dalam bahasa arab dikatakan dengan ta’awun yang
berarti tolong menolong.®
Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang orang yang
mempunyai tujuan atau kepentingan bersama. Jadi koperasi merupakan
bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. Kelompok
orang inilah yang akan menjadi anggota koperasi yang didirikannya.
Pembetukan koperasi berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong
khususnya untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan
baik berbentuk barang ataupun pinjaman uang.®
4. Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12.
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 adalah salah satu

kampus Pondok Modern Darussalam Gontor yang terletak di dusun Lubuk

$ Murtadha Mutahhari, Pandangan Islam Tentang Asuransi dan Riba, Bandung: Pustaka Hidayah,
1995, him. 68.

4 Arifin Sitio dan Halomon Tamba, Koperasi Teori dan Praktek, Jakarta: Erlangga, 2001, him.16.
5 Abd.Bin Nuh dan Oemar Bakry, Kamus Indonesia-Arab, Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1996,
Cet. Ke-3, him. 147.

6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him.287



Jering, Sungai Mandau, Siak, Riau. Merupakan salah satu cita-cita Trimurti
Pondok Modern Darussalam Gontor adalah membangun 1000 gontor di
penjuru dunia dan salah satu Panca Jangka Pondok Modern Gontor adalah
pembangunan dan pergedungan. Hal ini dikarenakan pergedungan adalah
salah satu sarana vital yang harus ada dalam suatu lembaga pendidikan agar
dapat berjalan secara optimal. Sebab, tanpa yang memadai, kegiatan belajar
mengajar di suatu lembaga akan tehambat.

Untuk  merealisasikan cita-cita ~ Trimurti  pendiri  Pondok
Modern Darussalam Gontor dan untuk merealisasikan sarana pendidikan
yang efektif dan efisien, Pondok Modern Darussalam Gontor senantiasa
melakukan pengembangan pondok-pondok cabang di berbagai tempat yang
salah satunya adalah Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 Putra,
Riau. Pelaksanaannya ditangani oleh panitia pelaksana pembangunan dan

pemeliharaan pergedungan dan peralatan PMDG dengan mottonya,

“Ada uang bisa membangun, ada uang tidak ada bangunan berarti tidur
nyenyak tidak bekerja, uang habis tidak ada bangunan sama dengan

’

korupsi”.

Sebagaimana pondok cabang lainnya, Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 12 terus berupaya mengembangkan segala aspek
mengikuti Gontor Pusat. Karena aktivitas pengajaran senantiasa disesuaikan
dan tidak keluar dari nilai, sistem, dan materi yang dikembangkan oleh

Gontor pusat.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Akad
a. Definisi Akad

Akad dalam bahasa arab berarti “ikatan” (atau pengencangan dan
penguatan) antara beberapa pihak dalam hal tertentu, baik ikatan itu
bersifat konkret maupun abstrak, baik dari satu sisi maupun dari dua sisi.”

Adapun pengertian khusus yang dimaksudkan di sini ketika
membicarakan tentang teori akad adalah hubungan antara ijab dengan
gabul secara syariat yang menimbulkan efek terhadapobjeknya atau
dengan kata lain berhubungan ucapan salah satu dari dua orang yang
berakad dengan yang lain (pihak kedua) secara syara’ di mana hal itu
menimbulkan efeknya terhadap objek. Sedangkan secara istilah, definisi
akad “lkatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan

secara maknawi, dari satu segi maupun dari dua segi. ”

Sebuah akad dinyatakan sah apabila disertai dengan lafadz jual dan
beli. Bentuk kata kerja yang dipakai adalah kata kerja masa lalu (shigah
madhiyah). Misalnya, penjual berkata, “telah kubeli darimu”. Apabila
pembeli berkata, “juallah barangmu padaku dengan harga segini”, maka

menurut Imam Malik, jual beli telah terjadi dan merupakan ikatan bagi

" https://www.hukumonline.com/klinik/detail/lt5aefb539¢669d/konsep-akad-menurut-hukum-islam-
dan-perjanjian-menurut-kuh-perdata
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orang yang meminta, kecuali jika ia bisa mendatangkan alasan lain untuk
itu. Menurut Imam Syafi’i, jual beli tidak sempurna kecuali jika pembeli

berkata, “Aku sudah membeli”.8

Wahbah Az-Zuhayli dalam bukunya Figih Islam Wa ‘Adillatuhu
menyatakan bahwa akad yang berkembang dan tersebar dalam
terminologi para fugaha adalah berhubungannya ucapan salah satu dari
dua orang yang berakad dengan yang lain (pihak kedua) secara syara’

dimana hal itu menimbulkan efeknya terhadap objek.®

b. Dasar Hukum Akad
Setiap manusia memiliki kebebasan untuk mengikatkan diri pada
suatu akad dan wajib dipenuhi segala akibat hukum yang ditimbulkan akad
itu. Hal ini berlandaskan dalam firman Allah yang berbunyi:
e a&ile M) AaiY) daies 2T e 3580 1551 5 el il
44 Aoyl O D58 A5 ial e
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia
kehendaki.” (Al-Ma’idah: 1)
c. Unsur Unsur Akad

Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang merupakan pembentukan

adanya akad, yaitu sebagai berikut:

8 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Semarang: Asy-Syifa’, 2010. him: 95
¥ Wahbah Az-Zuhayli, Figih Islam Wa Adillatuhu, him. 420
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1) Sighat Akad
Sighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak
yang berakad yang menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanya
tentang terjadinya suatu akad. Hal itu dapat diketahui dengan
perbuatan, isyarat dan tulisan.®
2) Al-Aqid
Al-Agid adalah orang yang berakad (subjek akad). Terkadang
masing-masing pihak terdiri dari salah satu orang, terkadang terdiri
dari beberapa orang. Misalnya, penjual dan pembeli beras di pasar
biasanya masing-masing pihak satu orang berbeda dengan ahli waris
sepakat untuk memberikan sesuatu kepada pihak yang lain yang
terdiri dari beberapa orang.*
d. Syarat Syarat Akad
Secara umum yang menjadi syarat sahnya suatu akad adalah:
1. Tidak menyalahi hukum syari’ah yang disepakati adanya.
Maksudnya akad yang diadakan oleh para pihak itu bukanlah
perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau perbuatan yang
melawan hukum syari’ah, sebab akad yang bertentangan dengan

ketentuan hukum syari’ah adalah tidak sah.

10 Rahmat Syafi’i, Figih Mu ‘emalah, Bandung: Pustaka Setia, 2004. him. 46
11 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, him.15.



12

2. Harus sama-sama ridho dan ada pilihan.

Maksudnya akad yang diadakan oleh para pihak haruslah
berdasarkan kepada kesepakatan kedua belah pihak, yaitu masing-
masing pihak ridha atau rela dengan isi akad tersebut, dengan kata lain
merupakan kehendak bebas masing-masing pihak.

3. Harus jelas dan gamblang.

Maksudnya apa yang dijadikan akad oleh para pihak harus terus
terang apa yang menjadi isi akad, sehingga tidak mengakibatkan
terjadinya kesalahpahaman diantara para pihak tentang apa yang telah
mereka akadkan dikemudian hari.

e. Macam Macam Akad
Akad dalam figh mua’malah mempunyai berbagai macam bentuk
ditinjau berdasarkan dari berbagai macam sisi, namun dalam pembahasan
ini hanya menyebutkan macam-macam akad yang dilihat dari sisi
berhubung atau tidaknya efek dengan akad, yaitu®?:
1) Akad Munjiz

Akad munjiz adalah akad yang dilakukan dengan menggunakan
sighat yang tidak digantungkan pada suatu syarat atau masa setelah itu
status akad ini efeknya akan langsung timbul pada saat itu juga, selama
rukun dan syarat-syarat yang dituntut terpenuhi. Contohnya, “Aku jual
padamu rumah ini dengan harga segini..” lalu pihak kedua

menerimanya.

2 Wahbah Az-Zuhayli, Figih Islam Wa Adillatuhu, him. 550
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2) Akad Ghairu Munjiz
Akad ghairu munjiz ialah akad yang diucapkan seseorang dan
dikaitkan dengan sesuatu, yakni apabila syarat dan kaitan itu tidak ada,
akadpun tidak jadi, baik dikaitkan dengan wujud sesuatu tersebut atau
ditangguhkan pelaksanaannya. Contohnya seseorang berkata, “Saya
jual mobil ini dengan harga Rp. 40.000.000 jika disetujui oleh atasan
saya.” atau berkata “Saya jual mobil ini dengan syarat saya boleh
memakainya selama sebulan, setelah itu saya akan serahkan
kepadamu.”*?
f. Akad Menurut Pandangan Beberapa Ulama
1) Ulama Hanafiyyah
Akad adalah pertalian antara ijab dan qobul menurut ketentuan
syara’ yang menimbulkan akibat hukum pada objeknya atau dengan
redaksi yang lain: keterkaitan antara pembicaraan salah seorang yang
melakukan akad dengan yang lainnya menurut syara’ pada segi yang
tampak pengaruhnya pada objek.
2) Menurut Wahbah Az-Zuhaili
Akad adalah kesepakatan dua kehendak untuk menimbulkan
akibat-akibat hukum, baik berupa menimbulkan kewajiban,

memindahkannya, mengalihkan, maupun menghentikannya.4

13 Contoh dari penulis.
14 Az-Zuhaili, Al-Figh Islamy, him. 81.
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3) Menurut Hasby Ash-Shiddieqy
Dalam hal ini Hasby membagi akad dalam tiga macam, yakni
bila dilihat kepada orang yang mengakadkan dan yang diakadkan yaitu
akad Allah dengan hamba, akad antara hamba sesama hamba. Akad
antara hamba sesama hamba yaitu Akad Mu’awadlah (akad yang ada
timbal balik) seperti jual beli, sewa-menyewa, dan lain-lain. Akad
Ghairu Mu’awadlah (akad tabarruk) seperti hibah, wakaf, dan
memberikan pinjaman barang. Akad yang pada permulaannya
tabarruk tetapi pada akhirnya mu ‘awadlah seperti hawalah. Perjanjian
sepihak seperti memelihara barang simpanan, titipan dan lain-lain.
Melepaskan hak seperti memberikan pinjaman, merupakan
pembatasan hak atas wewenang seperti memecat wakil,
menggugurkan hak seperti wakaf.*®
4) Menurut Ahmad Azhar Basyir
Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan gabul dengan
cara yang dibenarkan syara’yang menetapkan adanya akibat-akibat

hukum pada objeknya.*6

15 Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum Antar Golongan Dalam Islam Figih Islam, Jakarta: Bulan Bintang,
1971, Cet. I, him. 73
16 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Yogyakarta: UlI
Press, 2004, him. 65
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2. Qardh
a. Pengertian Qardh

Secara bahasa gardh yang artinya potongan karena harta orang yang
memberikan pinjaman (kreditur) diberikan kepada orang yang meminjam
(debitur).t’

Secara istilah, menurut Hanafiah gardh adalah harta yang memiliki
kesepadanan yang diberikan untuk ditagih kembali atau dengan kata lain,
suatu transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang memiliki
kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan
dengan itu.

Secara terminologis gardh adalah memberikan harta kepada orang
yang akan memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya di kemudian
hari.8

Mazhab-mazhab yang lain mendefinisikan gardh sebagai bentuk
pemberian harta dari seseorang (kreditur) kepada orang lain (debitur)
dengan ganti harta yang sepadan yang menjadi tanggungannya (debitur),
yang sama dengan harta yang di ambil, dimaksudkan sebagai bantuan

kepada orang yang diberi saja.'®

1" Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta: Gema Insani, 2011, him 373.

18 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013, him. 333.

19 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013, him 333.
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Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah gardh adalah
penyediaan dana atau tagihan antara Lembaga Leuangan Syari’ah dengan
pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan
pembayaran secara tunai atau cicilan dalam waktu tertentu®. Definisi
yang dikemukakan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah di atas
bersifat aplikatif dalam akad pinjam-meminjam antara nasabah dan

Lembaga Keuangan Syari’ah.

Dari beberapa definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan
pengertin gardh adalah memberikan harta kepada peminjam untuk
dimanfaatkan dan dikembalikan sesuai kesepakatan di lain waktu. Dasar
di syariatkannya gardh adalah al-Qur’an, hadis, ijma’. Dalil al-Qur’an
dalam firman Allah yang berbunyi:

Llaiy (s 40 555K Wialal A Annd Ba Wa 38l (8 621 13 G
Gsaa 4l

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan.” (Al-Bagarah: 245)

20 pasal 20 ayat 36, Kompilasi Hukum Koperasi Syari’ah, Bandung: Fokusmedia, 2010, hlm 18.
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b. Rukun dan Syarat Qardh
Rukun dan syarat gardh dalam figh mu’amalah ada tiga, yaitu:?!
1) Shighat
Yang dimaksud dengan shighat adalah ijab dan qobul. Tidak ada
perbedaan diantara fugaha bahwa ijab gobul itu sah dengan lafaz utang
dan dengan semua lafaz yang menunjukkan maknanya, seperti kata

“aku memberimu utang” atau “aku mengutangimu”. Demikian pula

ijab gobul sah dengan semua lafaz yang menunjukkan kerelaan seperti

“aku berutang”, “aku menerima”, “aku ridha” dan lain sebagainya.

2) ‘Agqidain
Yang dimaksud dengan ‘agidain (dua pihak yang melakukan
transaksi) adalah pemberi utang dan pengutang. Adapun syarat bagi
pengutang adalah merdeka, baligh, berakal sehat dan pandai (rasyid,
dapat membedakan mana yang baik dan buruk).
3) Harta yang dihutangkan
Rukun harta yang dihutangkan adalah sebagai berikut:

a. Harta berupa harta yang ada padanya, maksudnya harta yang satu
sama lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda yang
mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, barang-barang yang
dapat ditakar, ditimbang, ditanam dan dihitung.

b. Harta yang dihutangkan disyaratkan berupa benda, tidak sah

mengutangkan manfaat (jasa).

21 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, him. 335
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c. Harta yang dihutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya dan

diketahui sifatnya.

Pendapat Beberapa Ulama tentang Qardh

1. Pendapat Syafi’iyah

Yang dikutip oleh Ahmad Wardi Muslich sebagai berikut
“Syafi’iyah berpendapat bahwa gardh (utang-piutang) dalam istilah
syara’ diartikan dengan sesuatu yang diberikan kepada orang lain
(yang pada suatu saat harus dikembalikan).”??

Menurut Hanafiyah

Yang dikutip oleh Wahnah Az-Zuhaili, gardh (utang-piutang)
adalah harta yang memiliki kesepadanan yang diberikan untuk ditagih
kembali. Atau dengan kata lain, suatu transaksi yang dimaksudkan
untuk memberikan harta yang memiliki kesepadanan kepada orang
lain untuk dikembalikan yang sepadan dengan itu.?

Menurut Yazid Affandi

Qardh adalah memberikan harta kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan, untuk dikembalikan dengan pengganti yang
sama dan dapat ditagih kembali kapan saja sesuai kehendak yang
menghutangi. Akad Qardh adalah akad tolong menolong bertujuan

untuk meringankan beban orang lain.?*

22 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, Jakarta: Amzah, Cet I, 2010, him 274
23 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid V, Jakarta: Gema Insani, Cet. 1, 2011, him.

374

24 M.Yazid Affandi, Figih Muamalah, Yogyakarta: Logung Pustaka, Cet 1, 2009, h. 137.
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4. Menurut Gufron A. Masadi
Piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan
pengembalian yang sama. Sedangkan utang adalah kebalikan
pengertian piutang, Yyaitu menerima sesuatu (uang/barang) dari
seseorang dengan perjanjian ia akan membayar atau mengembalikan
utang tersebut dalam jumlah yang sama pula.

Sebagaimana pengertian yang telah dijelaskan, gardh adalah akad
yang dilakukan oleh dua orang dimana salah satu diantara dua orang
tersebut mengambil kepemilikan harta dari lainnya dan ia menghabiskan
harta tersebut untuk kepentingannya, kemudian ia harus mengembalikan

harta tersebut dengan jumlah yang sama.

3. Pinjaman atau Pinjam Meminjam (‘Ariyah)

a. Pengertian Pinjaman

Pinjam meminjam ialah membolehkan kepada orang lain
mengambil manfaat sesuatu yang halal untuk mengambil manfaatnya
dengan tidak merusak zatnya, dan dikembalikan setelah diambil
manfaatnya dalam keadaan tetap tidak rusak zatnya?®. Pinjam meminjam
itu boleh, baik dengan cara mutlak artinya tidak dibatasi dengan waktu,
atau dibatasi oleh waktu.?®

Pinjam meminjam menurut ahli figih adalah transaksi antara dua

pihak. Misalnya orang menyerahkan uang (barang) kepada orang lain

25 Moh. Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap, Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2009, h. 429
26 Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), h 125.
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secara sukarela, dan uang (barang) itu dikembalikan lagi kepada pihak
pertama dalam waktu yang berbeda, dengan hal yang serupa.?’

Perlu kita ketahui bahwa pinjam meminjam dalam bahasa Arab
dikenal dengan sebutan ‘ariyah yang artinya adalah meminjam.
Sedangkan pengertian menurut istilah syari’at Islam, pinjam meminjam
adalah akad atau perjanjian yang berupa pemberian manfaat dari suatu
benda yang halal dari seseorang kepada orang lain tanpa adanya imbalan
dengan tidak mengurangi ataupun merubah barang tersebut dan nantinya
akan dikembalikan lagi setelah diambil manfaatnya.?®

Menurut pengertian di atas, maka esensi yang dapat di ambil dari
pengertian pinjam meminjam adalah bertujuan untuk tolong menolong di
antara sesama manusia. Dalam hal pinjam meminjam adalah tolong
menolong melalui dan dengan cara meminjamkan suatu benda yang halal
untuk diambil manfaatnya.?®

Para ulama berpendapat bahwa ‘ariyah adalah suatu hak untuk
memanfaatkan suatu barang yang diterimanya dari orang lain tanpa
imbalan dengan ketentuan barang tersebut tetap utuh dan pada suatu saat
harus dikembalikan kepada pemiliknya. Dalam definisi tersebut terdapat
dua versi®, Versi pertama Hanafiah dan Malikiah mendefinisikan ‘ariyah

dengan “tamlik al-manfaat” (kepemilikan atas manfaat). Dari definisi

27 Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, Surabaya: Al-lkhlas, 1993, h. 125
28 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, him 466.

29 http://islamiwiki.blogspot.co.id/2014/06/pinjam-meminjam-ariyahdalam-islam.html
Diakses tanggal 29 Mei 2024 jam 18.00 WIB)

% 1bid, him. 468.
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tersebut dapat dipahami bahwa manfaat dari benda yang dipinjam dimiliki
oleh si peminjam sehingga ia boleh meminjamkannya kepada orang lain.
Sedangkan versi kedua, Syafi’iyah dan Hanabilah mendefinisikan ‘ariyah
dengan “ibahah al intifa” (kebolehan mengambil manfaat). Dari definisi
yang kedua dapat dipahami bahwa barang yang dipinjam hanya boleh
dimanfaatkan oleh peminjam, tetapi tidak boleh dipinjamkan kepada orang
lain.

Terdapat pengertian lain tentang pinjaman, yaitu pengalihan
pemilikan dengan jaminan yaitu saya mengeluarkan uang dari pemilikan
saya dan pihak lain menyatakan akan menjamin keutuhan bendanya jika
berupa barang dan menjaga nilainya jika berupa nilai. Hal-hal yang sejenis
yakni yang satu dengan yang lainnya sama, seperti uang, dan sebagainya.

b. Dasar Hukum Pinjam Meminjam (‘Ariyah)
Pinjam Meminjam (‘Ariyah) merupakan perbuatan qurbah
(pendekatan diri kepada Allah) dan dianjurkan berdasarkan Al-Qur’an dan

Sunnah. Dalil dari Al-Qur’an dalam surah Al-Maidah ayat 2:

Sl S 1585015505 2 e 15558 s G5 Dl e 15l

s
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamukepada Allah. Sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya. ”

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan umat Islam untuk saling

tolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan dan melarang untuk

31 Murtadha Mutahhari, Pandangan Islam Tentang Asuransi dan Riba, Bandung: Pustaka Hidayah,
1995, him. 68.
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tolong-menolong dalam keburukan. Salah satu perbuatan baik itu adalah
‘ariyah, yakni meminjamkan barang kepada orang lain yang dibutuhkan
olehnya. Al-Qur’an Dalam Surat Al-Baqgarah ayat 245 yang berbunyi:
(k201 5°5 a8 Blasaal "A] el Gl W 56 a0 01 13 (4e
a5 4l 5 e
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan
memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang

banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-
nya lah kamu dikembalikan.”

Dasar Hukum Pinjam Meminjam (‘Ariyah)

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun ‘ariyah terdiri dari ijab dan gabul.
ljab Qobul tidak wajib diucapkan, tetapi cukup dengan menyerahkan
pemilik kepada peminjam barang yang dipinjam, namun demikian juga
boleh ijab qobul tersebut disampaikan.2

Adapun menurut jumhur ulama dalam akad ‘ariyah harus terdapat
beberapa unsur (rukun), sebagai berikut:

1. Mu’ir (orang yang memberikan pinjaman), dengan syarat:
a. Inisiatif sendiri bukan paksaan
b. Dianggap sah amal baiknya, bukan dari golongan anak kecil, orang
gila, budak mukatab tanpa ijin tuannya dan bukan dari orang yang
mengalokasikannya terbatasi dengan sebab bangkrut atau tidak ada

kecakapan dalam mengelola harta.

32 Kamus Figih, Tim Kajian llmiah FKI Ahla Shuffah 103, (TK: Purna Siswa MHM 2013), him.

258



C.

23

Memiliki manfaat barang yang dipinjamkan meskipun tidak
mempunyai hak pada barang semisal dengan menyewanya bukan
dengan hasil pinjaman dari orang lain karena manfaat barang yang
di pinjam bukan menjadi haknya melainkan diperkenankan untuk

memanfaatkannya.

2. Musta’ir (orang yang mendapatkan pinjaman), dengan syarat:

a.

Telah ditentukan, maka tidak sah akad ‘ariyah pada salah satu dari
dua musta’ir yang tidak ditentukan.

Bebas dalam mengalokasikan harta benda, maka tidak sah dari anak
kecil, orang gila atau orang yang mengalokasikannya terbatasi
dengan sebab tidak memiliki kecakapan dalam mengelola harta
kecuali melalui sebab tidak memiliki kecakapan dalam mengelola

harta kecuali melalui wali masing-masing.

3. Mu’ar (barang yang dipinjamkan), dengan syarat:

a.

b.

Manfaatnya sesuai dengan yang dimaksud dari benda tersebut. Maka
tidak sah akad ‘ariyah pada koin emas atau perak dengan maksud
untuk dijadikan sebagai hiasan, karena pada dasarnya manfaat dari
koin tersebut bukan untuk hiasan.

Musta’ir dapat mengambil kemanfaatan mu’ar atau sesuatu yang
dihasilkan darinya seperti meminjam kambing untuk diambil susu
dan anaknya atau meminjam pohon untuk diambil buahnya. Maka
tidak sah akad ‘ariyah pada barang yang tidak dapat dimanfaatkan

seperti keledai yang lumpuh.
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C. Mu’ar dimanfaatkan dengan membiarkannya tetap dalam kondisi

utuh, Maka tidak sah akad ‘ariyah pada makanan untuk dikonsumsi
atau pada sabun untuk mandi karena pemanfaat tersebut dapat

menghabiskan barang yang dipinjamkan.

4. Syarat-syarat orang yang meminjamkan

Orang yang meminjamkan disyaratkan harus memiliki

kecakapan untuk melakukan tabarru’ (pemberian tanpa imbalan),

meliputi:

a.

Baligh, ‘Ariyah tidak sah dari anak yang masih di bawah umur,
tetapi ulama Hanafiah tidak memasukkan baligh sebagai syarat
‘ariyah, melainkan cukup mumayyiz.

Berakal, ‘Ariyah tidak sah apabila dilakukan oleh orang gila.
Tidak mahjur ‘alaih karena boros atau pailit. Maka tidak sah
‘ariyah yang dilakukan oleh orang yang mahjur ‘alaih, yaknorang
yang dihalangi tasarrufnya.

Orang yang meminjamkan harus pemilik atas manfaat yang akan
dipinjamkan. Dalam hal ini tidak perlu memiliki bendanya karena

objek ‘ariyah adalah manfaat, bukan benda.

5. Shighat, dengan syarat:

Suatu ungkapan yang dapat menunjukkan adanya izin untuk

memanfaatkan barang yang dipinjamkan seperti ungkapan ‘“aku

pinjamkan kepadamu”. Atau ungkapan yang dapat menunjukkan

adanya permohonan untuk meminjamkan barang seperti ungkapan
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“pinjamkan kepadaku” dengan disertai ungkapan atau tindakan dari
lawan bicaranya.
4. Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa latin “coopere”, yang dalam bahasa
inggris disebut cooperation, ‘co’ berarti bersama dan ‘operation’ berarti
bekerja, jadi cooperation berarti bekerja sama. Dalam hal ini, kerja sama
tersebut dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan
tujuan yang sama. Dalam bahasa arab dikatakan dengan fa ‘awun yang berarti
tolong menolong.

Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-orang Yyang
mempunyai tujuan atau kepentingan bersama. Jadi koperasi merupakan
bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. Kelompok
orang inilah yang akan menjadi anggota koperasi yang didirikannya.
Pembentukan koperasi berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong
khususnya untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan baik
berbentuk barang ataupun pinjaman uang.*?

Sementara itu pada UU koperasi No. 12 tahun 1967 tentang pokok-
pokok perkoperasian disebutkan pengertian koperasi yaitu koperasi Indonesia
adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan
orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan

ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan.

33 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him. 287
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b. Prinsip-prinsip Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi adalah pedoman bagi koperasi dalam
melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam praktek®. Adapun prinsip yang
seringdikemukakan adalah tujuh prinsip koperasi yang dikembangkan
oleh koperasimodern pertama yang didirikan tahun 1844 oleh 28 orang
pekerja Lancashire diRochdale. Prinsip-prinsip tersebut masih menjadi

dasar gerakan koperasi internasional, yaitu:

=

Keanggotaan terbuka

2. Satu anggota, satu suara

3. Pengembalian (bunga) yang terbatas atas modal

4. Alokasi sisa usaha banding dengan transaksi yang dilakukan anggota

5. Penjualan tunai

6. Menekankan pada unsur pendidikan

7. Netral dalam hal agama dan politik  3°
Tujuan Koperasi

Tujuan, peran dan fungsi koperasi dalam UU No.25 Tahun 1992

tentang  Perkoperasian, koperasi bertujuan untuk  memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya

serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka

% Pandji Anaroga dan Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi-Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.
Dunia Pustaka Jaya, 1995), Cet. Ke-1, him.8.

% Jochen Ropke, Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen, (Bandung: Salemba Empat,2003),

him.17.
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mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan
Pancasila dan UUD Tahun 1945.36

Pernyataan ini  mengandung arti bahwa, meningkatkan
kesejahteraan anggota adalah menjadi program utama koperasi melalui
pelayanan usaha. Jadi, pelayanan anggota merupakan prioritas utama
dibandingkan dengan masyarakat umum. Dengan demikian, keberhasilan
koperasi dalam mencapai tujuannya dapat diukur dari peningkatan
kesejahteraan anggota.

d. Peran dan Fungsi Koperasi

Fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut:

1. Membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.*’

% Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Beirut: Darul Fikri, 1997), him. 354.
37 M. Firdaus dan Agus Edhi Susanto, Perkoperasian: Sejarah Teori dan Praktek, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002), him. 43



28

Menurut Dr. Sukanto Rekso Hadiprojo, bahwa fungsi koperasi
Indonesia yaitu adalah:

1. Alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat.

2. Alat pendemokrasian ekonomi sosial.

3. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa Indonesia.

4. Alat pembinaan insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan
ekonomi bangsa Indonesia serta bersatu dalam mengatur tata laksana
perekonomian rakyat.

Pada pelaksanaannya, koperasi mempunyai fungsi ganda yaitu
fungsi ekonomi dan fungsi sosial. Fungsi ekonomi ialah memperjuangkan
kemakmuran bersama secara merata bagi para anggota koperasi. Fungsi
sosial koperasi ialah memupuk persaudaraan dan kekeluargaan secara
gotong royong, yaitu pada akhirnya diharapkan terbina persatuan dan
kesatuan bangsa.

e. Koperasi Dalam Islam

Koperasi dalam islam disebut juga dengan syirkah ta’awuniyah.
Secara etimologis, syirkah mempunyai arti percampuran, yakni
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat
dibedakan antara keduanya. 38

Sebagian ulama, menyebut koperasi dengan syirkah ta’awuniyah
(persekutuan tolong menolong), yaitu suatu perjanjian kerja sama antara

dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha,

38 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Beirut: Darul Fikri, 1997), him.354.
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sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharing (membagi
untung) menurut perjanjian.

Para ahli fikih mendefinisikan syirkah menurut bahasa adalah
ikhtilath (percampuran), sedangkan menurut syara’, syirkah diartikan
dengan akad antara dua orang yang berikat dalam modal dan keuntungan.
Dalam syari’at Islam kebolehan koperasi atau syirkah tercantum dalam Al-

Quran dalam surat Shaad ayat 24 yang berbunyi:

SRR AR L 3500 Bhay b L iy ALl Vlee 5 15l (il W) i
G5 BSI5 D35 435
Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat
sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya;
Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.
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B. Kerangka Konseptual
Skema ‘“Analisis Pelaksanaan Akad Qardh dan Upaya Pengembalian
Pinjaman Pada Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus

12 menurut teori Miles and Hubberman adalah sebagai berikut:

Pekerja Koperasi

Dapur E:j>

Dapur

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

1. Pekerja Dapur: Mereka adalah subjek utama yang membutuhkan bantuan
keuangan. Mereka bekerja di Koperasi Dapur, namun mungkin
menghadapi kendala finansial seperti kebutuhan mendesak, biaya

pengobatan, atau cicilan.
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2. Koperasi Dapur: Merupakan unit usaha Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 12 yang bertanggung jawab menyediakan kebutuhan
pangan santri. Koperasi ini memiliki sumber dana yang berasal dari
anggaran bulanan dan mingguan yang diberikan oleh Pondok.

3. Akad Qardh: Merupakan solusi yang ditawarkan Koperasi Dapur untuk
membantu pekerja. Akad gardh adalah bentuk pinjaman tanpa bunga
yang didasarkan pada konsep ta’awun (saling tolong-menolong) dalam

Islam.

Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa Koperasi Dapur,
sebagai lembaga internal Pondok, memiliki peran penting dalam membantu
pekerja dapur yang mengalami kesulitan finansial. Mereka menerapkan akad
gardh sebagai bentuk bantuan sosial yang tidak membebani pekerja dengan
bunga. Hal ini menunjukkan bahwa Koperasi Dapur tidak hanya berfungsi
sebagai unit usaha, tetapi juga sebagai wadah untuk meningkatkan kesejahteraan

pekerja melalui konsep ta’awun yang diajarkan dalam Islam.



D. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
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No | Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 | Nurul Analisis Penelitian ini Jenis e Subjek
Mailiza | Pelaksanaan menunjukkan Penelitian dan Objek
dan Peran bahwa besaran adalah Penelitian
Pembiayan nomial dan akad Deskriptif e Waktu dan
Qardh pada pembiayan Kualitatif Tempat
Usaha Mikro gardh yang Ruang Penelitian
di Bank Wakaf | diberikan oleh Lingkup
Mikro Bank Wakaf Penelitian
Mawaridussala | Mikro lebih yaitu tentang
m Sumatera dapat Analisis
Utara ditingkatkan Pembiayan
lagi. Akad Qardh
2 | Muham | Analisis Akad | Penelitian ini Jenis e Subjek
mad Pembiayan menunjukkan Penelitian dan Objek
Ash- Qardh dan bahwa adalah Penelitian
Shiddigy | Upaya pelaksanaan Deskriptif e Waktu dan
Pengembalian | pembiayan Kualitatif Tempat
Pinjaman di gardh dalam Ruang Penelitian
Lembaga LKMS Almuna Lingkup
Keuangan Berkah Mandiri Penelitian
Mikro Syari’ah | Daerah Istimewa yaitu tentang
Yogyakarta telah Analisis
sesuai dengan Pembiayan
prinsip syari’ah. Akad Qardh
3 Rhohma | Penerapan Al- | Penelitian ini Jenis e Subjek
h Qardh menunjukkan Penelitian dan Objek
Yuliana | Terhadap bahwa dana adalah Penelitian
Pelaksanaan gardhul hasan Deskriptif e Waktu dan
Qardhul Hasan | yang berasal dari Kualitatif Tempat
di BMT simpanan Ruang Penelitian
Hasanah wadi’ah dalam Lingkup
Ponorogo teori figh boleh Penelitian
untuk digunakan yaitu tentang
asalkan jaminan Analisis
penggunanya Pembiayan
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dan ada Akad Qardh
pembaharuan
akad
Akhsanu | Analisis Penelitian ini Jenis e Subjek
n Penerapan menunjukkan Penelitian dan Objek
Nadiyah | Akad Qardh bahwa adalah Penelitian
Hasan dalam implementasi Deskriptif e Waktu dan
Praktik pembiayan Kualitatif Tempat
Pembiayan Program OJIR Ruang Penelitian
Program Ojo | diperuntukkan Lingkup
Percoyo Karo | kepada mustahik Penelitian
Rentenir BAZNAS yaitu yaitu tentang
(QJIR) gharim (orang Analisis
yang terlilit Pembiayan
hutang). Akad Qardh




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian tugas akhir ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*
Pendekatan dengan jenis penelitian wawancara terpusat yaitu merupakan
proses untuk memperoleh informasi dengan cara-cara tanya jawab secara tatap
muka antara peneliti (sebagai wawancara dengan atau tidak menggunakan
pedoman) dengan subjek yang teliti. Untuk mendapapatkan informasi yang
sesuai dengan harapan peneliti, maka dibutuhkan waktu yang relatif lama dalam
melakukan psoses wawancara sedetail-detailnya dan hal ini biasanya
berlangsung secara berulang-ulang untuk mengetahui respon subjek atas isu
tertentu. Peneliti memberikan kebebasan kepada subjek untuk menjawab
pertanyan sesuai maksud mereka.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian berada di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus
12, Desa Lubuk Jering, Kecamatan Sungai Mandau, Kabupaten Siak, Provinsi

Riau.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
him.4.

34
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C. Sumber Data Penelitian
Data penelitian kualitatif pada umumnya merupakan data lunak (soft data)
yang berupa kata, ungkapan, kalimat dan tindakan. Kata-kata dan tindakan orang
atau subjek yang diteliti, diamati atau diwawancarai merupakan data yang utama

dalam jenis penelitian ini.

Dalam penelitian ini data tersebut diperoleh dari wawancara dan observasi
terhadap staff Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12
dan Pekerja Koperasi Dapur sebagai pelaku peminjaman.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, adalah
sebagai berikut:
a. Observasi

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan sebuah pengamatan
secara langsung untuk mendapatkan informasi yang akurat pada pelaksanaan
sistem Peminjaman Modal Tanpa Bunga di Koperasi Dapur Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12 Siak.
b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi“.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengamati secara langsung terhadap

kegiatan pelaksanaan sistem penyewaan ini, dengan mewawancarai beberapa

40 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,1989), Edisi
Revisi, him.192.
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Staff Koperasi Dapur dan beberapa Pekerja Koperasi Dapur Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12 Siak.
c. Dokumentasi

Pengumpulan data-data, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.
. Subjek Penelitian

Sumber data dalam penelitian ialah subyek darimana data dapat diperoleh
yaitu santri sebagai staff bagian dapur berjumlah 2 orang, ustadz staff bagian
dapur yang berjumlah 2 orang, Al-Ustadz Himmah Azhar Latief sebagai
pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12, dan pekerja bagian
dapur berjumlah 5 orang. Terdapat dua jenis sumber data yang dapat diperoleh
yaitu;

Data Primer, sumber data primer merupakan sumber data yang utama
dalam sebuah penelitian. Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utama melalui wawancara, survei, dan sebagainya.
Sehingga data tersebut tersedia dalam bentuk yang belum diolah dan mengacu
pada data yang terus berkembang setiap waktu. Agar peneliti dapat terjun
mengamati dan menulis jawaban langsung dari objek penelitian yang berkaitan
dengan masalah penelitian.

Data Sekunder, sumber data sekunder merupakan sumber data yang
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada.

Data sekunder bisa dikumpulkan melalui berbagai sumber seperti buku, situs,
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ataupun dokumen-dokumen. Data sekunder juga merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan dari data primer.*!

Skala pengukuran adalah serangkaian klasifikasi yang menggambarkan
sifat informasi dalam nilai yang diberikan dalam suatu variabel. Skala
pengukuran digunakan untuk mengklasifikasi variable yang diukur supaya tidak
terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah penelitian
selanjutnya. Skala pengukuran juga merupakan acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur
tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.

F. Validitas Data
Kriteria utama terhadap data hasil penelitian kualitatif adalah valid. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif, meliputi:#2

a. Pengujian Kredibilitas merupakan uji kepercayan terhadap data hasil
penelitian.

b. Pengujian Transferabilitas menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
tidaknya diterapkan hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut di
ambil. Oleh karena itu, supaya hasil penelitian ini dapat diterapkan pada
konteks dan situasi lain, maka perlu dibuatnya laporan yang rinci, jelas,

sistematis dan dapat dipercaya.

“1 Diana, Eka and Moh Rofiki. "Analisis Metode Pembelajaran Efektif di Era New Normal." Jurnal
Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 3.2 (2020): 336-342.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him.367-377.
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c. Pengujian Dependability atau pengujian reliabilitas dilakukan untuk
membuktikan bahwa hasil penelitian dapat ditemukan dengan hasil yang
sama kembali oleh peneliti lainnya.

d. Pengujian Konfirmability merupakan uji obyektivitas penelitian.
Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak
orang.

G. Teknik Analisis Data
Tahapan analisis data yang dilakukan selama proses penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu, sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian data (Data Display)

Setelah data direduksi, peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat atau dengan teks yang bersifat naratif.

c. Kesimpulan

Peneliti menarik kesimpulan dengan didukung bukti-bukti yang valid

dan konsisten agar diperoleh kesimpulan yang kredibel.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
a) Sejarah Usaha Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 12

Usaha Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12
merupakan salah satu Unit Usaha Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 12 yang bergerak dalam bidang pemenuhan kebutuhan pangan santri
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 yang merupakan hal pokok
yang wajib ada pada setiap Pondok Gontor di pusat maupun di cabang
Gontor. Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12
sudah ada sejak awal berdirinya Pondok Mondern Darussalam Gontor
Kampus 12 pada tahun 2014 dan merupakan sunnah pondok yang harus ada
guna memenuhi kebutuhan pangan santri serta menyediakan nutrisi tambahan
untuk menunjang kesehatan santri.

Tujuan utama diadakannya Koperasi Dapur di Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12 adalah memenuhi kebutuhan pribadi santri
dan ustadz yang berhubungan pelayanan konsumsi yang tidak mungkin
dikerjakan sendiri oleh santri dan ustadz dikarenakan setiap individu
mempunyai urusan masing-masing, jika dipesantren tradisional mereka
memasak kebutuhan konsumsi mereka sendiri maka konsep dari Pondok
Modern Darussalam Gontor anak harus konsentrasi belajar dan tidak perlu

memikirkan urusan konsumsi tersebut. Maka Pondok menyediakan fasilitas
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untuk memasakkan santri dan ustadz dan semakin banyak santri bertambah

maka Koperasi Dapur akan semakin betambah besar

Perbedaan Koperasi di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12

dengan Koperasi yang ada diluar diantaranya :

a)

Tidak memakai sistem Profit Orientid di dalam sistemnya tetapi lebih

mengutamakan kepada sistem pelayanan warga pondok

b) Tidak memakai sistem keanggotaan seperti halnya Koperasi diluar

melainkan hanya bagian unit usaha yang diurus oleh staff Koperasi Dapur
yang telah ditunjuk oleh Kyai Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 12 sebagai penanggung jawab sistem koperasi dan para pekerja
atau karyawan.

Koperasi di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus12 sangat lah
berbeda dengan koperasi yang kita dengar pada umumnya yang dimana di
dalam keuangannya ada yang disebut SHU (Sistem Hasil Usaha) yang
akan dibagikan secara merata kepada setiap anggota sedangkan Koperasi
Dapur tidak menghimpun sepeserpun uang dari anggota tetapi hanya
melakukan kegiatan pembelanjaan dengan menganggarkan uang
pembelanjaan Bulanan dan Mingguan ke Bagian Administrasi Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 12, kemudian membelanjakan serta
mengolahnya sebagai konsumsi harian seluruh warga pondok yaitu ustadz
dan santri, kemudian melaporkan kembali seluruh pengeluaran anggaran

pembelanjaan kepada Staff Bagian Administrasi
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d) Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 tidak
memerlukan izin dalam kepengurusannya karena bersifat organisasi

internal Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12.

B. Penyajian Data
1. Sejarah pengadaan sistem Akad Qardh di langkah Koperasi Dapur
dalam mensejahterakan pekerja Koperasi Dapur
Sudah semestinya kita sebagai seorang muslim meringankan beban

muslim lainnya seperti dalam Hadits As-Sunnah :

55 Bl a3 1S 5 G W G BN i 0 BE el 8 K
G o s e A 2es 5V B o ol 2 it JE 52

SpA d}\ RS (,,L“/"M} 35y asl 05 G ANt ,c;d\ 0% 3 \3 5%‘&\3

Artinya : Barang siapa melapangkan seorang mukmin dari satu kesusahan
dunia, Allah akan melapangkannya dari salah satu kesusahan di hari kiamat.
Barang siapa meringankan penderitaan seseorang, Allah akan meringankan
penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi (aib) seorang
muslim, Allah akan menutupi (aib)nya di dunia dan akhirat. Allah akan
menolong seorang hamba selama hamba itu mau menolong saudaranya."
(HR. Muslim dari Abu Hurairah)*®

Dari ayat diatas menerangkan bahwasannya kita dianjurkan untuk
saling tolong menolong kepada sesama karena Allah menjajikan pertolongan
di akhirat bagi hambanya yang mau menolong kepada sesamanya, khususnya

dalam hal kebaikan. Dengan memahami hadits tentang tolong menolong

43 Hajar Alasqolani, Alhafid Ibnu,Bulughul Maram,Darul Kitab Al-Islamiyah,Hal 275
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tersebut, kita dapat menerapkan dan meneladani sifat nabi untuk saling tolong
menolong terhadap sesama dalam kehidupan kita.

Demi membantu meringankan urusan pekerja dapur yang sedang
mengalami permasalahan keuangan, tanggupan hutang, tanggungan
kebutuhan sehari-hari dan sebagainya. Pada tahun 2018 sistem ini dicetuskan
oleh Bapak Wakil Pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12
atas usulan staff Koperasi Dapur dengan mengutamakan sistem Ta’awun
yaitu tolong menolong sesama dengan beberapa persyaratan dan ketentuan
yang sudah disepakati dalam akad gordh yang diterapkan di Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12, dengan harapan supaya pekerja tidak
dibebankan dengan pinjaman jika pekerja meminjam uang pinjaman dilain
tempat.

Untuk memudahkan pengembalian pinjaman di Koperasi Dapur
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12, maka dibuatlah peminjaman
ini dengan sistem bunga 0%. Jadi, peminjam dapat mengembalikan pinjaman
sesuai dengan jumlah nominal yang dipinjam.

. Pelaksanaan Agad Qardh di Pondok Modern Darussalam Gontor

Kampus 12

a. Setiap peminjaman, pekerja hanya boleh meminjam langsung kepada
bendahara Koperasi Dapur dan tidak diperbolehkan meminjam kepada

selain bendahara.
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b. Setiap pekerja yang akan meminjam uang diwajibkan untuk menjelaskan
tujuan peminjaman dengan jelas dan tidak digunakan selain untuk
kebaikan.

c. Jumlah pinjaman tidak lebih besar dari jumlah gaji pokok pekerja

d. Bagi pekerja yang masih memiliki tanggungan hutang kepada koperasi
tidak diperbolehkan meminjam sampai hutang sebelimnya telah lunas.

. Model Pengembalian Pinjaman Pekerja Koperasi Dapur Pondok

Modern Gontor Kampus 12

a. Tidak terbatas waktu sesuai dengan keamampuan peakerja dapur karena
bersifat ta’awun

b. Pinjaman dapat dikembalikan secara langsung atau secara cicilan dengan
pembayaran seminggu sekali atau dua minggu sekali sesuai akad atau
perjanjian diawal

c. Jika tidak sanggup untuk mengembalikan staff dapur akan memberikan
tanggal waktu sampai benar-benar mampu untuk mengembalikan
pinjaman tersebut.

. Beberapa Kebutuhan kehidupan sehari-hari Pekerja Koperasi Dapur

Berikut ini adalah beberapa kebutuhan yang mendorong pekerja untuk
melakukan pinjaman, dikarenakan banyaknya jumlah kebutuhan harian yang
belum bisa terpenuhi sepenuhnya jika hanya mengandalkan gaji poko
diantaranya adalah :

a) Untuk membayar kredit sepeda motor

b) Untuk membayar biaya dan kebutuhan sekolah anak
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c) Untuk melakukan pengobatan anggota keluarga yang sedang sakit
5. Alasan Pekerja lebih memilih melakukan pinjaman di Koperasi Dapur

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 adalah sebagai berikut:

a) Pinjaman di Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor
berdasarkan pada prinsip-prinsip kekeluargaan dan pada setiap
programnya selalu mengedepankan prinsip-prinsip ukhuwah islamiyah

b) Pinjaman di Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus
12 tidak membebankan bunga kepada setiap peminjaman atau
menggunakan sistem bunga (0%) karena pinjaman adalah wujud usaha
bagian Koperasi Dapur dalam menyejahterakan pekerja dapur dan
membantu urusan mereka.

c) Selalu menggunakan sistem pendekatan kemanusiaan dalam segala urusan
peminjaman mulai dari mengingatkan perihal hutang hingga penagihan
hutang kepada peminjam vyaitu dengan berbagai langkah-langkah
penagihan yang manusiawi dan selalu mengedepankan etika yang sopan
dan santun.

6. Langkah-langkah yang dilakukan staff Koperasi Dapur dalam menagih
hutang kepada peminjam
Dalam melakukan penagihan hutang kepada peminjam, staff Koperasi
Dapur memilki cara tersendiri :
a) Memberikan Had atau tempo pengembalian ketika awal akad akan

diingatkan secara kalam jika sudah memasuki minggu ke empat.
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b) Jika sudah melewati batas tempo dari perjanjian awal dan tidak sanggup
untuk membayar hutang secara tunai, maka staff Koperasi Dapur akan
memberikan opsi lain dengan memotong gaji bulanan pada bulan
berikutnya sesuai jumlah nominal pinjaman.

. Kendala Penerapan Sistem Qardh di Pondok Modern Darussalam

Gontor Kampus 12

Setiap apa saja yang kita programkan dalam hidup Kita pasti ada
kendala yang dialami termasuk juga dengan penerapan program ini, pastinya
memiliki beberapa kendala juga diantara nya adalah sebagai berikut :

a) Masih adanya beberapa pekerja yang tidal dapat membayar hutang dengan
tempo yang telah ditentukan dikarenakan beberapa kendala tunggakan dan
banyaknya kebutuhan kehidupan sehari-hari

b) masih adanya beberapa pekerja yang mengajukan pinjaman melebihi
jumlah nominal yang ditentukan yaitu setengah dari jumlah gaji pokok
pekerja dengan berbagai alasan kebutuhan hidup sehari-hari

c) masih adanya beberapa pekerja yang kelaur dari pekerjaan serta tidak
bertanggung jawab dan lari dari hutang dengan berbagia alasan

. Hasil Wawancara Dengan Narasumber

a) Bagaimana Sejarah diadakannya Koperasi Dapur Dipondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12?

(sebenarnya adalah diawali dari kebutuhan untuk mengelola santri ketika
ada santri dating dan menjadi penghuni pondok, ditambah dengan ustadz

maka perlu ada pelayanan konsumsi, pelayanan konsumsi itu tidak
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mungkin secara mandiridan dicukupi oleh santri-santri kalo dipesantren
tradisional itu mereka masak sendiri-sendiri maka dengan melihat itu
konsep dari pada gontor itu anak harus konsentrasi belajar dan tidak
disibukan dengan permasalahan pribadi dapur. itulah alasannya pondok
memberikan fasilitas untuk memasakan santri maka semakin banyak
santri bertambah maka dapur akan semakin besar) 4

b) Apakah Perbedaan antara Koperasi Dapur dengan Koperasi yang ada
diluar?
( kita tidak memakai profit oriented disitu tapi kita mengutamakan
pelayanan ) %°

c) Bagaimana Sejarah awal Akad Qardh ini diadakan?
(karena kita ini sifatnya ta’awun maka dia sebenarnya tidak ada limit
Cuma diberi untuk meringankan sifatnya angsuran bisa dicicil sehijngga
tidak menjadi beban, karena kalo batas pengembalian itu sudahbeda lagi
mereka ada masaqgoh disitu mereka ada kesulitan ketika dia dalam tempo
yang kita kasih itu pokoknya seperti itulah jadi sifatnya fleksibel sampai
mereka mampu lah ada akad tapi bukan yang dipinjam tetapi dari
peminjam jadi peminjam memberikan janji atau akad sesuai dengan
kemampuan dia dalam mengembalikan) 46

d) Berapa lama tempo yang diberikan oleh Koperasi Dapur?

4 Wawancara Al-Ustadz Himmah Azhar Latif, S.Th.I, sebagai Bapak Wakil Pengasuh Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 12, 15 Agustus 2024

4 Ibid

46 |bid
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(karena kita ini sifatnya ta’awun maka dia sebenarnyaridak ada limit
Cuma diberi untuk meringankan sifatnya angsuran bisa dicicil sehijngga
tidak menjadi beban, karena kalo batas pengembalian itu sudahbeda lagi
mereka ada masaqgoh disitu mereka ada kesulitan ketika dia dalam tempo
yang kita kasih itu pokoknya seperti itulah jadi sifatnya fleksibel sampai
mereka mampu lah ada akad tapi bukan yang dipinjam tetapi dari
peminjam jadi peminjam memberikan janji atau akad sesuai dengan

kemampuan dia dalam mengembalikan) 4/

(Untuk Staff Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus

12)

a) Bagaimana sistem Akad Qardh yang sudah berjalan selama ini?

( Ya Alhamdulillah berjalan sesuai harapan kami ingin memudahkan
mereka dan Alhamdulillah terealisasi gitu, ya meskipun mereka telat
bayar itu hal biasa, pinjamanya gak boleh ke selain bendahara biar gak
pusing nanti kan pendataannya, terus kami nanti akan tanya untuk apa
uang ini dipakai harus jelas, kalo gak jelas tidak kami kasih pinjaman, dan
kami akan potong gaji mereka bulan berikutnya kalo memang mereka

tidak bisa bayar melebihi 1 bulan )*

47 Al-Ustadz Himmah Azhar Latif, S.Th.l (Bapak Wakil Pengasuh), wawancara pribadi, (15 Agustus

2024)

48 Al-Ustadz Syarif Abdiel Aziz (Sekretaris Koperasi Dapur), wawancara pribadi, (15 Agustus

2024)



b) Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peminjam?
('syaratnya ya intinya mereks boleh melakukan pinjaman lagi jika mereka
sudah melunasi hutang yang sebelumnya gitu aja sih kalo persyaratannya
kemudian nanti kami tanya kapan sanggup mengembalikan kalo sanggup
sebulan ya sebulan, kalo dua bulan ya dua bulan, intinya kalo dari pak
kyai itu kita gak maksa mbok e pekerja ini buat cepat-cepat bayar)*

c) Berapakah jumlah nominal maksimal peminjaman?
(seperti pada akad diawal kita pinjaminya tidak lebih dari jumlah gaji
mereka, ada yang satu juta lima ratus ya berarti hanya boleh hutang sejuta
lima ratus pokonya sesuai gaji mereka lah, kecuali ada kebutuhan yang
mendesak gitu baru boleh lebih, itupun kami harus maju lagi ke bapak kyai
kalo dikasih ya kita kasih, pokoknya tergantung pak kyai aja lah gmna
nantinya).°

d) Apakah kendala yang selama ini dialami selama menerapkan akad ini?
(Mungkin kami tidak dapat mengembalikan pinjaman tepat waktu, yang
bisa mengganggu aliran kas koperasi dan mempengaruhi kemampuan
mereka untuk memberikan pinjaman anggota lain)
(ya kalo selama ini Alhamdulillah gak banyak sih mas, palingan pekerja
telat bayar aja sih, palingan ya kendala nya ada juga pekerja yang pinjam

uang ini dia buat masalah diluar sampai jelek nama pondok akhirnya dia

49 Al-Ustadz Mujahid Syaugi (Ketua Koperasi Dapur), wawancara pribadi, ( 15 Agustus 2024)
50 Al-Ustadz Yudha Putra Hakim (Bagian Bendahara Koperasi Dapur),wawancara pribadi, ( 15
Agustus 2024)

48
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diberhentikan dengan pak kyai ya akhirnya sampai sekarang pun utang

dia masih ada °!

(Untuk pekerja Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam Gontor

Kampus 12)

a) Mengapa lebih memilih akad gardh di koperasi dalam melakukan
pinjaman?
(kalo pinjam disini mas lebih mudah pengembaliannya karena gak pakai
bunga, beda kalo saya pinjam dibank apa tempat peminjaman lain gitu
pasti ada bunganya mas, karena mana mungkin mereka meminjam uang
gak untung gitu kan, kalo disini kita pinjam berapa ya balikin uang nya
pun ya segitu)®?

b) Bagaimana kesan ibu ketika sebelumnya meminjam di Bank kemudian
berpindah ke Koperasi Dapur Pondok Gontor?
(beda sekali mas, Alhamdulillah mas sebelumnya ketika saya pinjam ke
Bank itu saya agak kepikiran dengan bunganya meskipun kalo di Bank kita
bisa minjam agak banyak dan tempo pengembaliannya juga agak lama ya
tapi sama aja mas kalo di Bank selain ada bunganya itu kan harus ada
juga jaminannya ya, tapi kalo saya pinjam di Koperasi Dapur Pondok
Gontor ini mas meskipun tidak bisa lebih dari setengah jumlah gaji saya

setidaknya saya gak perlu taruh jaminan disini dan saya pun kayak lebih

51 Al-Ustadz Hasbi Juliandra (Bagian disiplin Koperasi Dapur), wawancara pribadi, ( 15 Agustus
2024)
52 Miftahul Jannah (pekerja dapur), wawancara pribadi, ( 15 Agustus 2024 )
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dimudahkan soalnya itu kan gak da bunga mas, gak kayak waktu saya
pinjam uang di Bank®

¢) Untuk kebutuhan apa sajakah pinjaman tersebut?
(ya macam-macam mas kebutuhan rumah tangga ini, kadang buat bayar
cicilan motor, kadang ya buat bayar biaya sekolah anak, kadang ada
keluarga yang sakit ya saya bantu, kadang ya buat yang lain juga mas
banyak lah pokonya)®*

d) Apa harapan Bu parti ketika menjadi pekerja Koperasi Dapur untuk
kedepannya?
(ya semoga kedepannya untuk peningjatan gaji atau kompensasi lainnya,

termasuk tunjangan kesehatan dan jaminan sosial yang lebih baik)®

53 lbu Parly ( Pekerja Koperasi Dapur), wawancara pribadi, (15 Agustus 2024)
%4 Bapak Rasmin ( Pekerja Koperasi Dapur ), wawancara pribadi, (15 Agusutus 2024)
%5 Ibu Parti ( Pekerja Koperasi Dapur), wawancara pribadi, (15-Agustus 2024)



D. Deskripsi Responden Penelitian

Dapur yang berjumlah 5 orang staff, berikut adalah:

51

Dalam penelitian ini adalah para staff yang menjalani di bagian Koperasi

No Nama Daerah Jabatan
1 Mujahid Syauqi Pekanbaru Ketua

2 Syarif abdel aziz Surabaya Sekretaris

3 Yudha putra al hakim Sidoarjo Bendahara

4 Hasbi Juliandra Tembilahan Disiplin

5 Dimas Chandra Semarang Perlengkapan

Sumber : Struktur Organisasi di Bagian Koperasi Dapur

Maka informasi ini menjadi subjek responden penelitian yaitu para staff

Koperasi Dapur yang berjumlah 5 orang.

E. Tinjauan Ekonomi Islam

Menurut pandangan Ekonomi Islam, akad gordh adalah sebuah kontrak

atau perjanjian pinjaman yang bersifat baik dimana pemberi pinjaman

memberikan dana kepada peminjam tanpa mengharapkan imbalan atau

keuntungan dari pinjaman tersebut. Tujuan utama dari akad gardh adalah untuk

membantu pihak yang membutuhkan, dengan niat murni berbuat kebaikan dan

membantu sesama.
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Non-Komersial: Qardh adalah bentuk pinjaman yang bersifat sosial, sehingga
tidak bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau komersial. dalam islam,
keuntungan atau bunga dari pinjaman dilarang keras.

Tanpa Riba: Akad Qardh harus bebas dari riba. Ini berarti pemberi pinjaman
pinjaman tidak boleh meminta atau menerima tambahan apapun diatas jumlah
pokok pinjaman yang diberikan.

Kewajiban Pengembalian: Meskipun tanpa bunga, peminjaman berkewajiban
mengembalikan jumlah pokok pinjaman dalam jangka waktu yang telah
disepakati, kecuali ada kesepakatan lain antara kedua belah pihak.

Bersifat Amal: Akad ini merupakan amal kewajiban, jadi pemberi pinjaman
memberikan pinjaman dengan niat membantu tanpa mencari keuntungan
finansial.

Keadilan dan Transparansi: Seperti semua akad dalam islam, akad gardh juga
harus dilakukan dengan dasar keadilan dan transparansi, dimana kedua belah

pihak memahami hak dan kewajiban masing-masing.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Akad Qardh Di Koperasi Dapur Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 12 tetap dilaksanakan namun berbeda sistem pelaksanaannya
dengan Koperasi pada umumnya karena Koperasi Dapur Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12 lebih mengutamakan konsep Ta’awun yaitu
konsep saling tolong menolong serta tidak memakai sistem keanggotaan
melainkan hanya diurus oleh staff dapur yang telah ditunjuk oleh Bapak
Wakil Pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 12 sebagai
penanggung jawab yang mengatur jalannya semua sistem yang ada didalam
Koperasi.

2. Model pengembalian pinjaman Akad Qardh di Koperasi Dapur Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 12 dilaksanakan secara cicilan atau
pembayaran langsung lunas dengan tidak memberikan batas waktu atau batas
tempo maksimal dalam artian model pengembaliannya yaitu semampu
pekerja untuk mengembalikan uang pinjaman tersebut dengan harapan
supaya tidak menjadikan beban kepada pinjaman dan demi terwujudnya

ta’awuniyah untuk mereka sehingga dapat sedikit meringankan mereka.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai penerapan akad gardh di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 12, maka diajukan beberapa saran antara

lain :

53
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1. Lebih memberikan banyak kompensasi dan bonus kepada pekerja demi
kemudahan mereka dalam menyelesaikan urusannya

2. Membuat surat perjanjian diatas materai antara peminjam dan staff untuk
mengikuti secara hukum serta mengantisipasi peminjam yang tidak
bertanggung jawab bahkan kabur dari pinjaman.

3. Lebih teliti dalam melakukan pendataan peminjam supaya terdata dengan rapi
dan untuk mengingat peminjam dengan baik agar suatu saat jika staff ingin

menagih akan lebih mudah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman wawancara

1.

10.

11.

Bagaimana Sejarah diadakannya Koperasi Dapur Dipondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 12?

Apakah Perbedaan antara Koperasi Dapur dengan Koperasi yang ada diluar?
Bagaimana Sejarah awal Akad Qardh ini diadakan?

Bagaimana sistem Akad Qardh yang sudah berjalan selama ini?

Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peminjam?

Berapakah jumlah nominal maksimal peminjaman?

Apakah kendala yang selama ini dialami selama menerapkan akad ini?
Mengapa lebih memilih akad gardh di koperasi dalam melakukan pinjaman?
Bagaimana kesan ibu ketika sebelumnya meminjam di Bank kemudian
berpindah ke Koperasi Dapur Pondok Gontor?

Untuk kebutuhan apa sajakah pinjaman tersebut?

Apa harapan Bu parti ketika menjadi pekerja Koperasi Dapur untuk

kedepannya?
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Lampiran 2. Dokumentasi

Gambar 11. Kegiatan Makan Santri di Koperasi Dapur
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Gambar 1V. Kegiatan Makan Santri
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Gambar V1. Proses wawancara dengan para pekerja Koperasi Dapur
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Proses wawancara dengan staff Koperasi Dapur dan para pekerja Koperasi Dapur
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